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ABSTRAK:  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh rekruitmen, pelatihan, 
motivasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan perawat di Ruang Rawat Inap Rumah 
Sakit Islam Faisal Kota Makassar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian survei analitik menggunakan desain cross sectional study. 
Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga perawat yang bertugas di Ruang Rawat Inap 
Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar sebanyak 156 orang, adapun teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Uji statistik dengan 
menggunakan jasa komputerisasi yakni Program Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) 

Hasil penelitian pada analisis bivariate menunjukkan bahwa variabel rekrutmen 
(p=0,880) dan lingkungan kerja (p=0,703) tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar dan pada variabel 
pelatihan (p=0,002), motivasi (p=0,008) berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat di 
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar. Pada analisis multivariate 
menunjukkan bahwa pelatihan (sig : 0,013 dan nilai B : angka positif 0,854) dan motivasi 
(sig : 0,064 dan nilai B : angka postif 1,282) berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
perawat. Disarankan rumah sakit untuk lebih memperhatikan tata cara rekrutmen, 
memberikan reward kepada perawat yang memiliki kinerja bagus dan efektifitas pada 
pelatihan yang dilaksanakan. 
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ABSTRACT: 
The purpose of this study was to analyze the influence of recruitment, training, 

motivation and work environment to the satisfaction of nurses in patient wards Faisal 
Islamic Hospital of Makassar. 

The method used in this research is quantitative research with this type of analytic 
survey research using cross sectional design. The population in this study were nurses 
who served in the patient wards Faisal Islamic Hospital of Makassar as many as 156 
people, while the sampling technique used is total sampling.Statistical test using 
computerized services of the Program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 
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Results of research on bivariate analysis showed that the variables of recruitment 
(p = 0,880) and working conditions (p = 0.703) had no effect on job satisfaction of nurses in 
patient wards Islamic Hospital Faisal of Makassar and the training variable (p = 0.002), 
motivation ( p = 0.008) effect on job satisfaction of nurses in patient wards Faisal Islamic 
Hospital of Makassar. on analysisMultivariate shows that training (sig: 0,013 and the value 
of B: a positive number 0.854) and motivation (sig: 0,064 and the value of B: a positive 
number 1.282) effect on job satisfaction of nurses. Suggested hospital formore attention to 
procedures for recruitment, give rewards to nurses who have a good performance and the 
effectiveness of the training being conducted. 

 
Keywords : Recruitment, Training, Motivation, Work Environment, Nurse Satisfaction 
 
PENDAHULUAN 

Pada dasarnya karyawan 
merupakan pelanggan pertama dari rumah 
sakit. Bagaimana rumah sakit harus 
memuaskan karyawan, memperhatikan 
kebutuhan. Keinginan serta harapan, 
demikian pula tentang kesejahteraan 
karyawan. Semua hal tersebut merupakan 
hak yang harus dipenuhi oleh rumah sakit. 
Karena itu kewajiban rumah sakit harus 
memperhatikan kesejahteraan karyawan 
seperti gaji, tunjangan hari tua, 
pengembangan karier, asuransi kesehatan 
dan lain-lain agar karyawan puas dengan 
pekerjaan mereka (Supriyanto dan 
Ernawaty, 2010). 

Pekerja atau karyawan yang 
bekerja di Indonesia paling tidak bahagia di 
dunia.Indonesia berada di urutan pertama 
negara tempat orang-orang memiliki tingkat 
kepuasan dan kebahagiaan terendah di 
dunia setelah Singapura dan Malaysia. 
Hasil studi ini menyatakan bahwa hanya 
18% dari kelompok responden karyawan di 
Indonesia yang mengatakan puas dengan 
kualitas kehidupan serta kebahagiaannya 
di tempat kerja yang berarti bahwa sebesar 
82% responden yang tidak puas dengan 
pekerjaan mereka. Ini menempatkan 
Indonesia di posisi paling bawah tingkat 
kepuasan para pekerja. Sementara di 
Singapura, sebesar 76% responden 
mengaku tidak bahagia di tempat kerja. 
(Accenture, 2013). 

Kepuasan kerja merupakan respon 
afektif atau emosional terhadap berbagai 

segi pekerjaan seseorang artinya 
seseorang dapat relatif puas dengan salah 
satu aspek pekerjaan dan tidak puas 
dengan satu atau lebih pada aspek lainnya. 
Apabila salah satu faktor-faktor kepuasan 
kerja tidak terpenuhi, maka akan 
berpengaruh pada perilaku karyawan yang 
akhirnya akan membawa dampak terhadap 
kinerja mereka. Maka dari itu, sebelum 
memberikan pelayanan yang berujung 
terhadap kepuasan pelanggan, kepuasan 
kerja karyawan harus terlebih dahulu 
terpenuhi (Lilopoulos dan Priporas, 2011). 

Untuk mendukung hal tersebut 
perlu adanya pendekatan pemasaran 
internal.Kotler (2009) menyatakan bahwa 
pemasaran internal merupakan tugas 
utama merekrut, melatih, dan memotivasi 
karyawan yang mampu untuk melayani 
pelanggan dengan baik.Kotler juga 
menyebutkan bahwa tidak logis untuk 
mengharapkan layanan yang sempurna 
dari sebuah organisasi, yang karyawannya 
belum siap untuk menyediakan layanan 
tersebut. Pemasaran internal adalah cara 
untuk mencapai itu. 

Berdasarkan survei awal di Rumah 
Sakit Islam Faisal Makassar pada bulan 
Maret 2014, diperoleh data mengenai 
jumlah pegawai 3 tahun berturut-turut yaitu 
pada Tahun 2011 sebanyak 391 orang, 
Tahun 2012 sebanyak 508 orang, Tahun 
2013 sebanyak 510 orang. Dengan jumlah 
tenaga perawat pada Tahun 2011 
sebanyak 174 orang. Tahun 2012 
sebanyak 188 orang, Tahun 2013 
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sebanyak 164 orang, khusus untuk tenaga 
perawat yang bertugas di ruang rawat inap 
sebanyak 92 orang pada Tahun 2011, 
Tahun 2012 sebanyak 113, Tahun 2013 
sebanyak 104 orang. Selain data jumlah 
perawat, pada survei awal juga diperoleh 
data tentang jumlah tempat tidur dengan 
rincian pada Tahun 2011 sebanyak 175 TT, 
Tahun 2012 sebanyak 215 TT, Tahun 2013 
sebanyak 229 TT (Laporan Kegiatan 
Pelayanan Medis, 2011-2013). 

Dari data dapat diketahui adanya 
permasalahan dalam hal ini penurunan 
jumlah tenaga perawat, dimana pada 
Tahun 2012 berjumlah 188 perawat, Tahun 
2013 turun menjadi 184 perawat. Jika 
berdasarkan SK Menkes No. 
262/Menkes/Per/VII/197.Rumah Sakit Islam 
Faisal masih kekurangan tenaga perawat 
dalam 3 tahun terakhir. Dimana jika 
berdasarkan rasio (3-4) TPP : 2 TT, 
seharusnya pada tahun 2011 memiliki rasio 
262-350 perawat : 175 TT, namun pada 
kenyataannya hanya berjumlah 174 
perawat. Hal serupa terjadi pada Tahun 
2012 yang seharusnya 322-430 perawat : 
215 TT, namun kenyataannya hanya 
berjumlah 188 perawat. Tahun 2013 
seharusnya 343-458 perawat : 229 TT, 
namun pada kenyataannya hanya 
berjumlah 184 perawat (laporan Kegiatan 
Pelayanan Medis, 2011-2013). 

Permasalahan karyawan yang 
dihadapi di Rumah Sakit Islam Faisal 
khususnya perawat sebagai dampak dari 
ketidakpuasan kerja adalah permasalahan 
kuantitas dan kualitas ketenagaan. Dari 
segi kuantitas, hal ini terjadi karena proses 
perekrutanyang dilakukan belum maksimal 
dan adanya turnover yang terjadi pada 
tenaga perawat dibuktikan dengan jumlah 
tenaga perawat yang direkrut 3 tahun 
berturut-turut mengalami penurunan yaitu 
pada tahun 2011 sebanyak 35 orang. 
Tahun 2012 turun menjadi 33 orang, dan 
pada tahun 2013 turun drastis hanya 12 
orang. Data tenaga perawat yang keluar 
juga mengalami ketidakstabilan. Dimana 

pada tahun 2011 sebanyak 22 orang 
perawat, Tahun 2012 sebanyak 20 orang 
perawat, dan pada tahun 2013 sebanyak 
21 orang perawat. Dengan persentase 
turnover yaitu sebesar 12,64% pada Tahun 
2011, 10,64% pada Tahun 2012, 11,41% 
pada Tahun 2013. Hal ini mengindikasikan 
bahwa turnover di Rumah Sakit Islam 
Faisal cukup tinggi, hal ini sejalan dengan 
pendapat Gillies(1994) yang mengatakan 
turnover perawat maksimal 5-10% per 
tahun (Laporan Kegiatan Pelayanan Medis 
2011-2013). 

Dari segi kualitas, berdasarkan 
hasil laporan kegiatan pelayanan medis 
memaparkan bahwa Rumah Sakit Islam 
Faisal sering terjadi keterlambatan 
pengumpulan data-data laporan kegiatan 
rumah sakit sehingga dampak dari 
keterlambatan tersebut adalah terjadinya 
keterlambatan dalam penyajiannya, hal ini 
disebabkan karena kuantitas dan kualitas 
tenaga sangat kurang (laporan Kegiatan 
Pelayanan Medis, 2012). 

Berdasarkan data dan masalah 
pada latar belakang diatas, maka perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh pemasaran internal (Internal 
Marketing) terhadap kepuasan kerja 
perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 
Islam Faisal Kota Makassar. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian survei 
analitik yaitu survei atau penelitian yang 
mencoba menggali bagaimana dan 
mengapa fenomena kesehatan itu 
terjadi.Kemudian melakukan analisis 
dinamika korelasi antara fenomena atau 
antara faktor resiko dengan faktor efek. 
Penelitian ini menggunakan desain cross 
sectional yaitu suatu penelitian untuk 
mempelajari dinamika korelasi antara 
faktor-faktor resiko dengan efek, dengan 
cara pendekatan, survei, atau 
pengumpulan data sekaligus pada suatu 



653 

saat (point time approach) (Notoatmodjo, 
2005). 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RSI 
Faisal Makassar.Pemilihan lokasi penelitian 
berdasarkan data awal yang menunjukkan 
tingginya ketidak puasan kerja perawat. 
2. Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada 
bulan Maret sampai April 2019 di RSI 
Faisal Makassar. 
B. Jenis Dan Sumber Data 
1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah data kuantitatif. 
2. Sumber data 

a. Data primer adalah data yang 
diperoleh melalui hasil penelitian 
langsung terhadap obyek yang 
diteliti. Data primer diperoleh 
langsung dari responden 
berupacararekrutmen, pelatihan, 
motivasi dan lingkungan kerja. 

b. Data sekunder dimanfaatkan 
sebagai data pelengkap data 
primer yang berhubungan dengan 
keperluan penelitian. Data 
sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari RS berupa profil RS, 
selain itu data juga diperoleh 
melalui studi pustaka dan internet, 
serta data yang diperoleh dari 
instansi-instansi yang berhubungan 
dengan penelitian ini.  

C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek / subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiono, 2012). Populasi 
dalam penelitian ini adalah tenaga perawat 
yang bertugas di Ruang Rawat Inap 
Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar 
sebanyak 104 orang. 
2. Sampel 

Sampel merupakan bagian 
populasi yang akan diteliti atau sebagian 
jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh tenaga perawat yang 
bertugas di Ruang Rawat Inap Rumah 
Sakit Islam Faisal Kota Makassar sebanyak 
104 orang. Adapun teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah total 
sampling yaitu teknik penentuan sampel 
dengan mengambil seluruh anggota 
populasi sebagai responden atau sampel 
(Sugiono, 2009). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Univariat 
a. Rekrutmen Perawat 

Rekrutmen Perawat adalah 
merencanakan perekrutan pegawai dalam 
hal ini adalah perawat dengan melihat 
keahlian perawat tersebut dalam 
melaksanakan tugas. 

Berdasarkan Tabel 5.6 dapat 
diketahui bahwa sebagian besar perawat 
dalam kategori berkompeten, yaitu 
sebanyak 106 orang (67,9%). 
b. Pelatihan Perawat 

Pelatihan SDM adalah pemberian 
pelatihan kepada perawat untuk menunjang 
keahliannya dalam melaksanakan 
kewajibannya sebagai perawat untuk 
mendapatkan kepuasan pelayanan kepada 
pasien 

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa dari 
156 sampel yang diteliti, bahwa responden 
yang menyatakan Pelatihan yang terampil 
sebanyak 88 perawat (56,4%) sedangkan 
responden dengan kategori pelatihan yang 
tidak terampil sebanyak 68 pasien (43,6%). 
c. Motivasi Perawat 

Motivasi Perawat adalah 
memberikan dorongan dengan bentuk 
kenaikan gaji atau pemberian penghargaan 
dari pihak manajemen ke perawat untuk 
lebih meningkatkan kinerjanya untuk 
mencapai kepuasan pelayanan kepada 
pasien. 
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Tabel 5.8 menunjukkan bahwa dari 
156 sampel yang diteliti, bahwa responden 
yang menyatakan motivasi perawat cukup 
baik sebanyak 142 perawat (91%) 
sedangkan responden dengan kategori 
motivasi perawat kurang baik sebanyak 14 
pasien (9%). 
d. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dalam penelitian 
ini adalah keberdaan perawat dalam 
melakukan kegiatannya sehari-hari untuk 
memberikan pelayanan kepada pasien. 

Tabel 5.9 menunjukkan bahwa dari 
156 sampel yang diteliti, bahwa responden 
yang menyatakan motivasi perawat cukup 
baik sebanyak 91 perawat (58,3%) 
sedangkan responden dengan kategori 
motivasi perawat kurang baik sebanyak 65 
pasien (41,7%). 
e. Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja perawat dalam 
penelitian adalah ketika individu merasa 
puas dengan kinerja dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pencapaian dalam 
pelayanan Rumah Sakit. 

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa 
dari 156 sampel yang diteliti, bahwa 
responden yang menyatakan motivasi 
perawat cukup baik sebanyak 86perawat 
(55,1%) sedangkan responden dengan 
kategori motivasi perawat kurang baik 
sebanyak 65 pasien (44,9%). 
2. Analisis Bivariat 
a. Pengaruh Rekrutmen terhadap 

Kepuasan Kerja  
Rekrutmen akan mempengaruhi 

Kepuasan Kerja dapat dilihat pada Tabel 
5.12. 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 106 orang yang 
berkompeten dan cukup puas sebesar 58 
perawat (67,4%) dan sebesar 48 (68,6%) 
perawat yang tidak puas, sedangkan dari 
50 orang yang tidak berkompeten dan 
cukup puas sebesar 28 (32,6%) dan 
sebanyak 22 (31,4) perawat yang kurang 
puas. Hasil analisis menggunakan uji chi-
square diperoleh p-value sebesar 0,880 (p-

value <0,05), yang berarti bahwa variabel 
pengetahuan tidak berpengaruh secara 
signifikan dengan kepuasan kerja. 
b. Pengaruh Pelatihan terhadap 

Kepuasan Kerja 
Pelatihan Perawat akan 

mempengaruhi Kepuasan Kerja dapat 
dilihat pada Tabel 5.12. 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 88 orang yang 
menjalani pelatihan dan cukup puas 
sebanyak 58 (67,6%), sedangkan dari 68 
orang yang menjalani pelatihan tidak 
terampil dan kurang puas sebanyak 40 
(57,1%). Hasil analisis menggunakan uji 
Chi-Square diperoleh p-value sebesar 
0,002 (p-value <0,05), yang berarti bahwa 
variabel pelatihan berpengaruh secara 
signifikan dengan kepuasan kerja 
c. Pengaruh Motivasi dengan 

Kepuasan Kerja  
Motivasi berpengaruh dengan 

Kepuasan Kerja dapat dilihat pada Tabel 
5.14 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 142 orang yang 
memiliki motivasi cukup baik dan cukup 
puas sebesar 83 perawat (96,5%) dan 
sebesar 59 (84,3%) perawat yang tidak 
puas, sedangkan dari 14 orang yang 
memiliki motivasi kurang baik dan cukup 
puas sebesar 3 (3,5%) dan sebanyak 11 
(15,7) perawat yang kurang puas. Hasil 
analisis menggunakan uji chi-square 
diperoleh p-value sebesar 0,008 (p-value 
<0,05), yang berarti bahwa variabel 
motivasi berpengaruh secara signifikan 
dengan kepuasan kerja. 
d. Pengaruh lingkungan kerja dengan 

Kepuasan Kerja  
Lingkungan kerja berpengaruh 

dengan Kepuasan Kerja dapat dilihat pada 
Tabel 5.14 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 91 orang yang 
memiliki lingkungan kerja cukup baik dan 
cukup puas sebesar 49 perawat (57%) dan 
sebesar 42 (60%) perawat yang tidak puas, 
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sedangkan dari 65 orang yang memiliki 
lingkungan kerja kurang baik dan cukup 
puas sebesar 35 (43,0%) dan sebanyak 28 
(40,0) perawat yang kurang puas. Hasil 
analisis menggunakan uji chi-square 
diperoleh p-value sebesar 0,703 (p-value 
<0,05), yang berarti bahwa variabel 
lingkungan kerja tidak berpengaruh secara 
signifikan dengan kepuasan kerja. 
4. Analisis multivariate 

Metode analisis multivariate adalah 
suatu metode statistika yang tujuan di 
gunakannya adalah untuk menganalisis 
data yang terdiri dari banyak variabel serta 
diduga antar variabel tersebut saling 
berhubungan satu sama lain. Dimana 
minimal ada satu variabel terikat dan lebih 
dari satu variabel bebas serta terdapat 
korelasi atau keterikatan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya. Maka 
dapat diartikan bahwa analisis multivariate 
juga merupakan analisis yang melibatkan 
cara perhitungan yang kompleks . 
tujuannya adalah agar dapat memahami 
struktur data berdimensi tinggi dan saling 
terkait satu sama lain. 

Berdasarkan tabel diatas analisis 
multivariate yang dilakukan dengan 
menggunakan uji regresi logistic dengan 
metode Backward Stepwise. Menunjukkan 
bahwa pelatihan merupakan variabel yang 
paling paling berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja perawat dengan sig 0,013 . 

Nilai B menunjukkan angka positif 
(0,854) yang berarti pelatihan di rumah 
sakit berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja, dimana pelatihan rumah 
sakit yang baik maka kepuasan kerja akan 
baik 

 
C. PEMBAHASAN 
1.  Pengaruh Rekrutmen terhadap 

Kepuasan Kerja Perawat 
Berdasarkan Tabel 5.6 dapat 

diketahui bahwa sebagian besar perawat 
dalam kategori berkompeten, yaitu 
sebanyak 106 orang (67,9%). Berdasarkan 
hasil kuesioner dengan responden di 

ketahui bahwa mereka mengetahui 
rekrutmen dengan baik dengan 
pekerjaannya terutama berkaitan dengan 
indikator keputusan perekrutan 
strategis.dimana keputusan perekrutan 
strategis yang ada di Rumah Sakit islam 
faisal sangat jelas tahapan jenjang 
kariernya yaitu berbasis tenaga 
honorer,kontrak,dan pegawai tetap. adapun 
perawat yang tidak berkompeten yaitu 
sebanyak 50 orang (32,1%).  

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 106 orang yang 
berkompeten dan cukup puas sebesar 58 
perawat (67,4%) dan sebesar 48 (68,6%) 
perawat yang tidak puas, sedangkan dari 
50 orang yang tidak berkompeten dan 
cukup puas sebesar 28 (32,6%) dan 
sebanyak 22 (31,4) perawat yang kurang 
puas. Hasil analisis menggunakan uji chi-
square diperoleh p-value sebesar 0,880 (p-
value <0,05), yang berarti bahwa variabel 
pengetahuan tidak berpengaruh secara 
signifikan dengan kepuasan kerja. 

Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 
(2014) yang menyatakan bahwa rekrutmen 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja.mereka mengidentifikasi 
seleksi karyawan,pelatihan dan 
pengembangan keterampilan,potensi,serta 
motivasi yang berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja. 
2.  Pengaruh pelatihan terhadap 

kepuasan kerja perawat 
Berdasarkan tabel 5.7 

menunjukkan bahwa dari 156 sampel yang 
diteliti, bahwa responden yang menyatakan 
Pelatihan yang terampil sebanyak 88 
perawat (56,4%) sedangkan responden 
dengan kategori pelatihan yang tidak 
terampil sebanyak 68 perawat (43,6%). 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 88 orang yang 
menjalani pelatihan dan cukup puas 
sebanyak 58 (67,6%), sedangkan dari 68 
orang yang menjalani pelatihan tidak 
terampil dan kurang puas sebanyak 40 
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(57,1%). Hasil analisis menggunakan uji 
Chi-Square diperoleh p-value sebesar 
0,002 (p-value <0,05), yang berarti bahwa 
variabel pelatihan berpengaruh secara 
signifikan dengan kepuasan kerja 

Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Putra (2012) yang 
menyatakan bahwa besarnya pengaruh 
pelatihan terhadap kepuasan kerja 
karyawan yang diperoleh dari perhitungan 
koefisien determinasi sebesar 51,90%. 
3.  Pengaruh motivasi terhadap 

kepuasan kerja perawat  
Berdasarkan tabel 5.8 

menunjukkan bahwa dari 156 sampel yang 
diteliti, bahwa responden yang menyatakan 
motivasi perawat cukup baik sebanyak 142 
perawat (91%) sedangkan responden 
dengan kategori motivasi perawat kurang 
baik sebanyak 14 pasien (9%). 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 142 orang yang 
memiliki motivasi cukup baik dan cukup 
puas sebesar 83 perawat (96,5%) dan 
sebesar 59 (84,3%) perawat yang tidak 
puas, sedangkan dari 14 orang yang 
memiliki motivasi kurang baik dan cukup 
puas sebesar 3 (3,5%) dan sebanyak 11 
(15,7) perawat yang kurang puas. Hasil 
analisis menggunakan uji chi-square 
diperoleh p-value sebesar 0,008 (p-value 
<0,05), yang berarti bahwa variabel 
motivasi berpengaruh secara signifikan 
dengan kepuasan kerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Saleem , dkk (2010) 
menggambarkan sebagai tenaga 
penggerak yang membuat seseorang 
memiliki keinginan untuk melakukan ang 
terbaik dari apa yang mereka lakukan. 
Teori motivasi terbaik yang diketahui 
adalah teori hierarki kebutuhan dari 
Abraham maslow (robin, 2015:128). 
Maslow menyatakan bahwa di dalam diri 
manusia terhadap hierarki 5 kebutuhan 
yaitu kebutuhan fisiologi, kebutuhan rasa 
aman, social penghargaan dan aktualisasi 
diri 

4.  Pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja perawat 

Berdasarkan tabel 5.9 
menunjukkan bahwa dari 156 sampel yang 
diteliti, bahwa responden yang menyatakan 
motivasi perawat cukup baik sebanyak 91 
perawat (58,3%) sedangkan responden 
dengan kategori motivasi perawat kurang 
baik sebanyak 65 pasien (41,7%). 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 91 orang yang 
memiliki lingkungan kerja cukup baik dan 
cukup puas sebesar 49 perawat (57%) dan 
sebesar 42 (60%) perawat yang tidak puas, 
sedangkan dari 65 orang yang memiliki 
lingkungan kerja kurang baik dan cukup 
puas sebesar 35 (43,0%) dan sebanyak 28 
(40,0) perawat yang kurang puas. Hasil 
analisis menggunakan uji chi-square 
diperoleh p-value sebesar 0,703 (p-value 
<0,05), yang berarti bahwa variabel 
lingkungan kerja tidak berpengaruh secara 
signifikan dengan kepuasan kerja. 

Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh mukti 
wibowo (2014) yang menyatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kepuasa kerja karyawan baik lingkungan 
kerja fisik dan non fisik. Hasil temuan yang 
dilakukan oleh Robbin juga tidak sejalan 
dengan hasi penelitian yang di dapatkan 
yang menyatakan bahwa sebagian besar 
karwayan lebih menyukai bekerja dalam 
fasilitas yang bersih dan modern dan di 
dukung dengan peralatan yang memadai. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan,maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Bahwa rekrutmen tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja perawat di 
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Islam 
Faisal Kota Makassar dengan nilai p= 
0,880 . Hasil analisis menggunakan uji 
chi-squarediperoleh p-value sebesar 
0,880 (p-value <0,05), yang berarti 
bahwa variabel pengetahuan tidak 
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berpengaruh secara signifikan dengan 
kepuasan kerja. 

2. Ada pengaruh pelatihan terhadap 
kepuasan kerja perawat di Ruang 
Rawat Inap Rumah Sakit Islam Faisal 
Kota Makassar dengan nilai p=0,002 . 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa dari 88 orang yang menjalani 
pelatihan dan cukup puas sebanyak 58 
(67,6%), sedangkan dari 68 orang yang 
menjalani pelatihan tidak terampil dan 
kurang puas sebanyak 40 (57,1%). 
Hasil analisis menggunakan uji Chi-
Square diperoleh p-value sebesar 
0,002 (p-value <0,05), yang berarti 
bahwa variabel pelatihan berpengaruh 
secara signifikan dengan kepuasan 
kerja dan indicator yang paling besar 
pengaruhnya adalah indicator pelatihan  

3. Ada pengaruh motivasi terhadap 
kepuasan perawat di Ruang Rawat 
Inap Rumah Sakit Islam Faisal Kota 
Makassar dengan nilai p=0,008 . 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa dari 142 orang yang memiliki 
motivasi cukup baik dan cukup puas 
sebesar 83 perawat (96,5%) dan 
sebesar 59 (84,3%) perawat yang tidak 
puas, sedangkan dari 14 orang yang 
memiliki motivasi kurang baik dan 
cukup puas sebesar 3 (3,5%) dan 
sebanyak11 (15,7) perawat yang 
kurang puas. Hasil analisis 
menggunakan uji chi-squarediperoleh 
p-value sebesar 0,008 (p-value <0,05), 
yang berarti bahwa variabel motivasi 
berpengaruh secara signifikan dengan 
kepuasan kerja. 

4. Lingkungan kerja tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja perawat di 
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Islam 
Faisal Kota Makassar . dengan nilai 
p=0,703 . Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 91 orang yang 
memiliki lingkungan kerja cukup baik 
dan cukup puas sebesar 49 perawat 
(57%) dan sebesar 42 (60%) perawat 
yang tidak puas, sedangkan dari 65 

orang yang memiliki lingkungan kerja 
kurang baik dan cukup puas sebesar 
35 (43,0%) dan sebanyak28 (40,0) 
perawat yang kurang puas. Hasil 
analisis menggunakan uji chi-
squarediperoleh p-value sebesar 0,703 
(p-value <0,05), yang berarti bahwa 
variabel lingkungan kerja tidak 
berpengaruh secara signifikan dengan 
kepuasan kerja. 

5. Variable pelatihan dan motivasi 
merupakan variabel pemasaran 
internal yang memberikan pengaruh 
terhadap kepuasan kerja perawat . 
namun yang paling berpengaruh 
anatara variabel pelatihan dan motivasi 
, variabel pelatihan yang paling 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
perawat di Rumah Sakit Islam Faisal 
Kota Makassar dengan nilai B sebesar 
0,854 dan nilai sig. 0,013 yaitu 
pelatihan berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja perawat. 

 
SARAN  
1. Untuk Rumah Sakit Islam Faisal lebih 

memperhatikan tata cara rekrutmen 
agar semua perawat yang terpilih dapat 
berkompeten dan loyal terhadap 
Rumah Sakit Islam Faisal Kota 
Makassar  

2. Bagi perawat lebih memperhatikan 
pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh 
Rumah Sakit agar setelah pelatihan 
bisa meningkatkan kinekerjanya 

3. Bagian kepegawaian agar senantiasa 
memberikan reward kepada perawat 
yang memiliki kinerja bagus agar 
perawat juga dapat termotivasi dan 
mendapatkan kepuasan atas apa yang 
telah diberikan oleh pihak Rumah Sakit 
Islam Faisal 
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Lampiran : 
 
Tabel 5.6 Distribusi Responden Berdasarkan  Rekrutmen Perawat di Ruang Rawat Inap  
RS Islam Faisal  Kota Makassar Tahun 2019 

Rekrutmen  Frekuensi 
N % 

Kompeten 
Tidak Kompeten 

106 
50 

67,9 
32,1 

Jumlah 156 100 
Sumber: Data Primer 2019 
 
Tabel 5.7 Distribusi Responden Berdasarkan  Pelatihan di  Ruang Rawat Inap RS Islam 
Faisal Kota Makassar Tahun 2019 

Pelatihan  Frekuensi 
N % 

Terampil 
Tidak Terampil 

88 
68 

56,4 
43,6 

Jumlah 156 100 
Sumber: Data Primer 2019 
 
Tabel 5.8 Distribusi Responden Berdasarkan  Motivasi Perawat di Ruang Rawat Inap RS 
Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2019 

Motivasi  Frekuensi 
N % 

Cukup Baik 
Kurang Baik 

142 
14 

91 
9 

Jumlah 156 100 
Sumber: Data Primer 2019 
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Tabel 5.9 Distribusi Responden Berdasarkan Lingkungan Kerja di Ruang Rawat Inap RS 
Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2019 

Lingkungan kerja  Frekuensi 
N % 

Cukup Baik 
Kurang Baik 

91 
65 

58,3 
41,7 

Jumlah 156 100 
Sumber: Data Primer 2019 
 
Tabel 5.10 Distribusi Responden Berdasarkan  Kepuasan Kerja di Ruang Rawat Inap RS 
Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2019 

Kepuasan kerja  Frekuensi 
N % 

Cukup Puas 
Kurang Puas 

86 
70 

55,1 
44,9 

Jumlah 156 100 
Sumber: Data Primer 2019 
 
Tabel 5.12 Pengaruh Rekrutmen Terhadap Kepuasan Kerja di Ruang Rawat Inap RS 
Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2019 

Rekrutmen 
Kepuasan Kerja Jumlah Uji 

Statistik Cukup Puas Kurang Puas 
N % N % N % 

Kompeten 58 67,4 48 68,6 106 25,9 p= 0,880 
 Tidak 

Kompeten 28 32,6 22 31,4 50 74,1 
Jumlah 86 100 70 100 156 100 
Sumber: Data Primer 2019 
 
Tabel 5.13 Pengaruh Pelatihan Pegawai Terhadap Kepuasan Kerja di Ruang Rawat Inap 
RS Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2019 

Pelatihan 
Kepuasan Kerja Jumlah Uji 

Statistik Cukup Puas Kurang Puas 
N % N % N % 

Terampil 58 67,6 30 42,9 88 56,4 p= 0,002 
 Tidak Terampil 28 37,4 40 57,1 68 43,6 

Jumlah 86 100 70 100 156 100 
Sumber: Data Primer 2019 
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Tabel 5.14 Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja di Ruang Rawat Inap RS Islam 
Faisal Kota Makassar Tahun 2019 

Motivasi 
Kepuasan Kerja Jumlah Uji 

Statistik Cukup Puas Kurang Puas 
N % N % N % 

Cukup Baik 83 96,5 59 84,3 142 91,0 p= 0,008 
 Kurang Baik 3 3,5 11 15,7 14 9,0 

Jumlah 86 100 70 100 156 100 
Sumber: Data Primer 2019 
 
Tabel 5.14 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja di Ruang Rawat Inap 
RS Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2019 

Lingkungan 
Kerja 

Kepuasan Kerja Jumlah Uji 
Statistik Cukup Puas Kurang Puas 

N % N % N % 
Cukup Baik 49 57 42 60 91 58,3 p= 0,703 

 Kurang Baik 37 43,0 28 40,0 65 41,7 
Jumlah 86 100 70 100 156 100 
Sumber: Data Primer 2019 
 
Tabel 5.15 Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. 
Exp(B

) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 

Step 
1a 

PELATIHAN ,854 ,345 6,148 1 ,013 2,350 1,196 4,618 
MOTIVASI 1,282 ,693 3,423 1 ,064 3,605 ,927 14,022 
Constant -2,827 ,826 11,713 1 ,001 ,059   

a. Variable(s) entered on step 1: PELATIHAN, MOTIVASI. 
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